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ABSTRAK 

Tradisi mengumandangkan azan di telinga bayi sudah ada sejak lama di 

kalangan umat Islam terutama di Indonesia dengan tujuan agar yang didengar 

seorang anak ketika pertama kali lahir ke Dunia adalah suara-suara yang baik, 

yaitu keagungan Tuhan. Praktik yang terjadi dikalangan umat Islam ini 

berlandaskan Hadis Nabi yang diriwayatkan oleh ‘Āṣim bin ‘Ubaidillāh 

bahwasanya Abū Rāfi’ melihat Nabi Muhammad SAW mengumandangkan azan 

di telinga Ḥasan ketika dilahirkan oleh Fāṭimah. Akan tetapi, sebagian umat islam 

menolak tradisi tersebut karena hadis yang digunakan sebagai dasar hukum itu 

dinilai Ḍa’īf, sehingga tidak layak digunakan sebagai dasar hukum tentang 

kesunahan mengazankan bayi. Hal inilah  menjadi dasar  perbedaan pendapat di 

kalangan umat Islam terutama di Indonesia mengenai kesunahan mengazankan 

bayi yang baru lahir. Dua organisasi Islam terbesar di Indonesia yaitu Nahdlatul 

Ulama dan Muhammadiyah adalah salah satu dari banyaknya organisasi yang 

berbeda pendapat mengenai kesunahan mengazankan bayi. Dimana Nahdlatul 

Ulama mengatakan Sunah mengazankan bayi sedangkan Muhammadiyah 

menganggapnya tidak. Perbedaan pendapat di antara dua ormas Islam ini juga 

terjadi di tingkat cabang, yaitu di wilayah Kotagede. Tokoh serta masyarakat 

Nahdlatul Ulama dan  Muhammadiyah di Kecamatan Kotagede juga berbeda 

pendapat tentang hukum mengazankan bayi yang baru lahir. Dimana di Kotagede 

praktik mengazankan bayi telah ada dan dilakukan oleh masyarakat. Praktik yang 

terjadi itu yang kemudian melatarbelakangi untuk meneliti lebih lanjut terkait 

praktik mengazankan bayi dengan mewawancarai tokoh dan masyarakat baik itu 

dari Nahdlatul ulama maupun Muhammadiyah yang ada di Kecamatan Kotagede 

guna melihat praktik yang terjadi dan apa yang melatar belakangi terjadinya 

praktik tersebut. 

 Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan, yang mana pencarian 

data-data diperoleh dari informan baik dari Masyarakat maupun tokoh kedua 

organisasi NU dan Muhammadiyah yang berada di Kotagede  melalui wawancara 

dan didukung dengan dokumen-dokumen kepustakaan. Sifat dari penelitian ini 

adalah deskriptif-analisis-komparatif dan pendekatan penelitian ini menggunakan 

pendekatan Normatif dan Ushul fiqh. Sedangkan teori yang digunakan sebagai 

pisau analisis adalah teori Fenomenologi dan Ta’āruḍ al-Adillah. 

 Hasil penelitian yang dilakukan adalah bahwasanya tokoh dari organisasi 

Islam Nahdlatul Ulama di Kecamatan Kotagede menyatakan bahwa hukum azan 

ditelinga bayi yang baru dilahirkan adalah sunah  dengan berdasarkan Hadis Nabi 

Muhammad dan juga pandangan Imam Mazhab seperti imam Syāfi’i. Sedangkan 

menurut pandangan Tokoh dari organisasi Islam Muhammadiyah mengatakan 

bahwasanya tidak mengamalkan hal tersebut dikarenakan dalam Hadis yang 

digunakan sebagai dasar hukum kesunahan mengazankan bayi dinilai Ḍa’īf. 

Kata Kunci : Mengazankan Bayi, Nahdlatul Ulama, Muhammadiyah, Kecamatan 

Kotagede. 
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MOTTO 

“Hidup yang tidak dipertaruhkan tidak akan pernah dimenangkan, Dan untuk 

memulai hal yang baru, mencoba sesuatu yang lain, memang terkadang kita harus 

berani untuk mempertaruhkan apa yang kita punya.” 

NAJWA SHIHAB
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi huruf Arab-Latin (peralihan kosakata bahasa Arab pada 

bahasa lain), yang dipakai dalam penyusunan skripsi ini berpedoman pada Surat 

Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia Nomor: 158/1987 dan 0543b/u/1987 tertanggal 22 Januari 

1988, sebagai berikut: 

A. Konsonan Tunggal 

HurufArab Nama Huruf Latin Keterangan 

  Alīf Tidak dilambangkan ا

 Ba’ B Be ب

 Ta’ T Te ت

 ṡa’ ṡ s (dengan titik di atas) ث

 Jīm J Je ج

 Hâ’ ḥ ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha’ Kh k dan h خ

 Dāl D De د

 Żāl Ż z (dengan titik di atas) ذ

 Ra’ R Er ر

 Za’ Z Zet ز

 Sīn S Es س

 Syīn Sy es dan ye ش

 Sâd ṣ es (dengan titik di bawah) ص
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 Dâd ḍ ض
de (dengan titik di 

bawah) 

 Tâ’ ṭ te (dengan titik di bawah) ط

 Zâ’ ẓ ظ
zet (dengan titik di 

bawah) 

 Aīn ‘ Koma terbalik ke atas‘ ع

 Gaīn G Ge غ

 Fa’ F Ef ف

 Qāf Q Qi ق

 Kāf K Ka ك

 Lām L ‘el ل

 Mīm M ‘em م

 Nūn N ‘en ن

 Wāwu W W و

 Ha’ H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya’ Y Ye ي

 

B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis rangkap 

دَةُُ  Ditulis Muta’addidah مُتعََدِّ

ة ُ  Ditulis ‘Iddah عِدَّ

 

 

 



x 
 

C. Ta’ Marbūṭah di akhir kata 

1. Bila Tā Marbūṭah dibaca mati ditulis dengan h, kecuali kata-kata Arab 

yang sudah terserap menjadi bahasa Indonesia, seperti ṣalat, zakat dan 

sebagainya. 

ٌ
 
مَة

ْ
 Ditulis Ḥikmah حِك

ٌ
 
 Ditulis Jizyah جِزْيَة

2. Bila Tā Marbūṭah diikuti dengan kata sandang “al’ serta bacaan kedua 

itu terpisah, maka ditulis dengan h 

ٌ
 
رَامَة

َ
ولِيَا ك

َ
ءٌِالأ  Ditulis Karāmah al-Auliyā’ 

 

D. Vokal Pendek 

 Fatḥah Ditulis A ـَ

 Kasrah Ditulis I ـِ

 Ḍammah Ditulis U ـُ

  

E. Vokal Panjang 

1 

Fatḥah+Alif 

ٌ
 
ة  جَاهِلِيَّ

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Jāhiliyyah 
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2 

Fatḥah+ Ya’ mati 

ى س َ
ْ
ن
َ
 ت

Ditulis 

Ditulis 

Ā 

Tansā 

3 

Kasrah+ Ya’ Mati 

رِيْم ٌ
َ
 ك

Ditulis 

Ditulis 

Ῑ 

Karīm 

4 

Ḍammah+ Wawu mati 

ٌ وْض  ر 
 
 ف

Ditulis 

Ditulis 

Ū 

Furūḍ 

 

F. Vokal Rangkap 

1 

Fatḥah+ya’ mati 

مٌْ
 
ك

َ
 بَيْن

Ditulis 

Ditulis 

Ai 

Bainakum 

2 

Fatḥah+ Wawu mati 

وْل ٌ
َ
 ق

Ditulis 

Ditulis 

Au 

Qaul 

 

G. Vokal pendek yang berurutan dalam satu kata 

Penulisan vokal pendek yang berurutan dalam satu kata dipisahkan dengan 

tanda apostrof (‘) 

مٌْ 1
 
ت
ْ
أن

َ
 Ditulis A’antum أ

مٌْ 2
 
رْت

َ
ك

َ
 ش

ْ
ئِن

َ
 Ditulis La’in Syakartum ل
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H. Kata Sandang Alīf+Lām 

1. Bila kata sandang Alīf+Lām diikuti huruf Qamariyyah ditulis dengan Al. 

ٌ
 
رْآن

 
ق

ْ
ل
َ
 Ditulis al-Qur’ān أ

ٌ س 
َ
قِيا

ْ
 Ditulis al-Qiyās ال

 

2. Bila kata sandang Alīf+Lāmdiikuti Syamsiyyah ditulis dengan 

menggunakan huruf Syamsiyyah yang mengikutinya, serta dihilangkan 

huruf l (el)-nya. 

مَاءٌ   Ditulis as-Samā السَّ

ٌ مْس 
َّ

 Ditulis asy-Syams الش

 

I. Huruf Besar 

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan 

(EYD).  

 

J. Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat 

Kata-kata dalam rangkaian kalimat ditulis menurut bunyi atau 

pengucapannya. 

وِيْ الفُرُوْضِِ
َ
 Ditulis Żawȋ al-furūḍ ذ

ةِِ هْلُ السُنَّ
َ
 Ditulis Ahl as-Sunah أ
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K. Pengecualian 

        Sistem transliterasi ini tidak berlaku pada: 

a. Kosa kata Arab yang lazim dalam Bahasa Indonesia dan terdapat dalam 

Kamus Umum Bahasa Indonesia, misalnya: al-Qur’ān, Hadis, mazhab, 

syariat, lafaz. 

b. Judul buku yang menggunakan kata Arab, namun sudah dilatinkan oleh 

penerbit, seperti judul buku al-Hijab. 

c. Nama pengarang yang menggunakan nama Arab, tapi berasal dari negara 

yang menggunakan huruf latin, misalnya Quraish Shihab, Ahmad Syukuri 

Soleh. 

d. Nama penerbit di Indonesia yang menggunakan kata Arab, misalnya Toko 

Hidayah, Mizan. 
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Puja dan puji syukur penulis haturkan kepada  Allah swt  yang telah 
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skripsi atau tugas akhir ini. Solawat serta salam  tidak lupa selalu tercurahkan 

kepada nabi Muhammad saw yang syafaatnya selalu kita nantikan di Yaumu al- 

Qiyāmah. Tugas akhir ini dengan judul “ PRAKTIK MENGAZANKAN BAYI 

YANG BARU LAHIR (PANDANGAN TOKOH DAN MASYARAKAT 

NAHDLATUL ULAMA-MUHAMMADIYAH DI KECAMATAN KOTAGEDE 

KOTA YOGYAKARTA)” tentunya masih jauh dari kata sempurna dan ada 

banyak kekurangan di dalamnya. Akan tetapi, penulis amat sangat bersyukur 

sampai pada titik ini, yang akhirnya apa yang sudah penulis mulai bisa penulis 

selesaikan. Harapan penulis, dari tulisan yang tidak sempurna ini, dapat 

memberikan manfaat paling tidak sebagai sudut pandang baru bagi peneliti-

peneliti selanjutnya. 

Selanjutnya, ucapan terimakasih juga penulis haturkan kepada berbagai 

pihak yang telah memberikan arahan, petunjuk, semangat, serta bimbingan, 

bahkan meluangkan waktunya kepada penulis : 

1. Bapak Prof. Dr. Phil. Al-Makin, S.Ag., MA., selaku Rektor Universitas 

Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sebagian umat Islam ketika menyambut kelahiran bayi yang 

dilahirkan adalah dengan cara  melantunkan azan di telinga kanan dan 

ikamah di telinga kiri sang bayi. Hal ini di dasarkan pada hadis yang 

bersumber dari ‘Āṣim bin ‘Ubaidillāh yang diriwayatkan dari At-Tirmiżi 

dan Abū Dāwud yaitu: 

1. Hadis riwayat At-Tirmiżi 

ِحَِ ِدَّ
َ
ِبَِ نُِبِْ دُِم ِحَِا مُِنَِث

َ
ِارِِش

َ
ِ: حَِالَِ,ق ِدَّ

َ
ِدِِهِْمَِ نُِبِْ نِِم ِحِْالرَِّ دُِبِْعَِوَِ دِِيِْعِِسَِ نُِى بِْيَِحِْا يَِنَِث

َ
ِى ق

َ
: ال

ِحَِ ِدَّ
َ
ِ انُِيَِفِْا سُِنَِث

َ
ِ نُِبِْ اللِِدِِيِْبَِعُِ نِْعَِ اللِِدِِيِْبَِعُِ نُِبِْ مُِاصِِعَِ نِْى عَِرِِوِْالث

َ
ِ نِْعَِ عِِافِِرَِ يِْبِِا

َ
 يِْبِِا

ِ عِِافِِرَِ
َ
ِ: رَِالَِق

َ
ِ اللِِ لَِوِْسُِرَِ تُِيِْا

َ
ِصلى الل عليه وسلم ا
َّ
ِفِِ نَِذ

ُ
ِي ا

ُ
ي لِِعَِ نُِبِْ نِِسَِالحَِ نِِذ

ِة1ِِ
َ

ل ِ بِِالصَِّ
ُ
ِاطِِمَِة

َ
ِهُِ ف

ْ
ِدَِت

َ
 حِِيِْنَِ وَِل

2. Hadis riwayat Abū Dāwud 

ِحَِ ِدَّ
َ
ِحَِ دُِدَِّسَِا مُِنَِث ِدَّ

َ
ِانِِيَِفِْسُِ نِْعَِ ىيَِحِْا يَِنَِث

َ
ِ: حَِالَِ,ق ِدَّ

َ
 نِْعَِ اللِِدِِيِْبَِعُِ نُِبِْ مُِاصِِى عَِنِِث

ِ نُِبِْ اللِِدِِيِْبَِعُِ
َ
ِ نِْعَِ عِِافِِي رَِبِِا

َ
ِ عِِافِِي رَِبِِا

َ
ِ: رَِالَِرض ي الل عنه ق

َ
صلى الل  اللِِ لَِوِْسُِرَِ تُِيِْا

 عليه وسلم

                                                           
1 Abu ‘Isa Muhammad ibn ‘Isa bin Sawrah At-Tirmiżi,Sunan At-Tirmiżi(t.t:Dar al-tasil,t.th 

Jilid.II,hadis nomor.1606, hlm.555-552. “Bābu mā Jā’a Fī al-‘Aqīqah” 
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ِة2ِِ
َ

ل ِ بِِالصَِّ
ُ
ِاطِِمَِة

َ
ِهُِ ف

ْ
ِدَِت

َ
ِنِِ الحَِسَِنِِ بِْنُِ عَِلِِي حِِيِْنَِ  وَِل

ُ
ِذ

ُ
ِنَِ فِِي ا

َّ
ِذ

َ
  ا

 Dua hadis tersebut menjelaskan bahwa Abū rāfi’ melihat Rasulullah 

saw  azan di telinga Ḥasan bin ‘Ali ketika dilahirkan oleh Fātimah dengan 

azan salat. Kedua riwayat hadis tersebut menjadi dasar hukum sebagian 

umat Islam tentang kesunnahan mengazankan bayi yang baru dilahirkan. 

Berdasarkan hadis dari ‘Āṣim bin ‘Ubaidillāh tersebut, ulama terbagi 

menjadi dua golongan. Dimana ada ulama yang menggunakannya sebagai 

Ḥujjah dan menghukumi azan pada telinga bayi hukumnya sunah. Tetapi, 

Sebagian ulama yang lain tidak menggunakan hadis tersebut karena 

dianggap dalam Hadis tersebut ada Perawi yang Ḍa’īf 3, Terutama ulama 

dari kalangan kritikus Hadis tidak menerima hadis tersebut.4 

Ikhtilāf  ini kemudian juga terjadi di Indonesia, dimana ada dua 

organisasi islam besar yang berbeda pendapat terkait hukum mengazankan 

bayi. Yaitu organisasi islam Nahdlatul Ulama dan Juga Muhammadiyah. 

Nahdlatul Ulama  sendiri menghukumi hal tersebut sebagai sesuatu tradisi 

                                                           
2  Abū Dāwud Sulaiman ibn al-Asy’as as-Sajastani, Sunan Abū Dāwud (t.t: Dar al-

tasil,t.th),Jilid.VII, hadis nomor.5019 hlm.499. “kitāb adab” “Bābu aṣ-Ṣobi Yuladu Fayuażżanu fi 

Użunihi” 
3 Istilah perawi yang Ḍa’īf sendiri merujuk pada Jurnal Tarjīḥ edisi 7 yang bermaksud 

bahwa perawi itu banyak dikritik oleh para kritikus hadis sehingga diragukan kualitas Hadisnya ( 

Muhsin Hariyanto, “Kontroversi Hadis tentang azan untuk bayi yang baru lahir.”, Jurnal Tarjīḥ 

edisi 7, Januari 2004.) 
4 Muhsin Hariyanto, “Kontroversi Hadis tentang ażan untuk bayi yang baru lahir.”, Jurnal 

Tarjīḥ edisi 7, Januari 2004.hlm.104. 
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yang dibolehkan(sunah).5 sedangkan Muhammadiyah memilih tidak 

melakukan hal tersebut karena diaggap hadis tersebut Ḍa’īf.6  

Perbedaan pendapat tersebut, juga terjadi di kalangan Tokoh 

Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di Kecamatan Kotagede. Dimana 

tokoh Nahdlatul Ulama mengatakan sunnah dengan dasar hadis tersebut dan 

juga mengikuti mazhab Syāfi’i yang juga menghukumi sunnah.7 Sedangkan 

Tokoh Muhammadiyah mengatakan bahwa memilih tidak menggunakan 

amalan tersebut karena mengikuti fatwa Majelis Tarjīḥ Muhammadiyah 

seperti yang tertuang dalam buku “Fatwa-Fatwa Tarjih :Tanya Jawab 

Agama” yang disusun oleh Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat 

Muhammadiyah yang mengatakan bahwa hadis tersebut dinilai Ḍa’īf,8 dan 

lebih memilih melakukan amalan lain yang lebih kuat seperti mendo’akan 

dan mengIsti’āżahi.9 

Kecamatan Kotagede adalah salah satu kecamatan di antara 14 

kecamatan yang berada di Kota Yogyakarta, Provinsi Daerah Istimewa 

Yogyakarta.10 Dengan jumlah total penduduk di tiga desa yaitu Prenggan, 

                                                           
5 Dapat dilihat dalam https://Islam.nu.or.id/post/read/115270/hukum-mengażani-bayi-

menurut-mazhab-empat   dan juga https://Islam.nu.or.id/post/read/34295/ażan-dan-iqamah-saat-

bayi-lahir  diakses pada tanggal 20 september 2021. Pukul 22.00 WIB 
6 Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah,Fatwa-Fatwa Tarjih: Tanya 

Jawab Agama 1 (Yogyakarta: Penerbit Suara Muhammadiyah,2020),hlm.37. 
7  Wawancara dengan Abdul Halim Setyo Purwadi, kepala KUA Kotagede dan wakil MWC 

NU Kotagede, pada tanggal 10 November 2021 Pukul 13.00 WIB, di kantor KUA  Kotagede. Dan 

juga Wawancara dengan Muchlisin, ustadz dan ketua pengurus Pondok Pesantren Kotagede 

Hidayatul Mubtadi-ien pada tanggal 09 November 2021 pukul  14.00 WIB di Pondok Pesantren 

Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien. 
8  Majelis Tarjih dan Tajdid Pimpinan Pusat Muhammadiyah,Fatwa-Fatwa Tarjih: Tanya 

Jawab Agama 1 (Yogyakarta: Penerbit Suara Muhammadiyah,2020),hlm.37. 
9  Wawancara dengan Muhammad Hidayat Nur, ketua Majelis Tabligh PCM Kotagede pada 

tanggal 09 November 2021 pukul  11.00 WIB di kantor PCM Kotagede Kotagede. 
10 http://kotagedekec.jogjakota.go.id/page/index/potensi diakses pada tanggal 16 April 

2022. Pukul 18.30 WIB 

https://islam.nu.or.id/post/read/115270/hukum-mengadzani-bayi-menurut-mazhab-empat
https://islam.nu.or.id/post/read/115270/hukum-mengadzani-bayi-menurut-mazhab-empat
https://islam.nu.or.id/post/read/34295/adzan-dan-iqamah-saat-bayi-lahir
https://islam.nu.or.id/post/read/34295/adzan-dan-iqamah-saat-bayi-lahir
http://kotagedekec.jogjakota.go.id/page/index/potensi
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Purbayan, dan Rejowinangun adalah 34.708.11 Sedangkan di Kecamatan 

Kotagede sendiri berisi masyarakat  yang beragam dalam mengikuti sistem 

kepercayaan. Setidaknya ada lima agama yang diikuti oleh masyarakat di 

Kecamatan Kotagede yaitu Islam sebagai mayoritas, Kristen, Katholik, 

Hindu, dan Budha.12 Sedangkan masyarakat yang beragama islam banyak 

mengikuti organisasi Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama. Adanya dua 

organisasi islam yang berkembang di Kecamatan Kotagede ini dapat 

dibuktikan dengan adanya Masjid-Masjid, sekolah, dan Pondok Pesantren 

yang berada di Kecamatan Kotagede. Masjid-Masjid Nahdlatul Ulama 

tersebut meliputi: 

a.  Masjid Al-Faruq yang berada di komplek Pondok Pesantren 

Nurul Ummah. 

b.  Masjid Al-Ghifary, yang berada di Jl Wiji Adhisoro no.3, 

Prenggan, Kotagede, Kota Yogyakarta. Masjid ini sebagai 

tempat menginduk MWC NU Kecamatan Kotagede.13 

c. Masjid Al-Huda, yang berada di JL. Gedongkuning, No 24, 

Rejowinangun, Kotagede. 

 

 

                                                           
11https://kependudukan.jogjaprov.go.id/statistik/penduduk/jumlahpenduduk/17/0/14/71/34.c

lear diakses pada tanggal 29 April 2022 Pukul 04.21 WIB 
12   https://kependudukan.jogjaprov.go.id/statistik/penduduk/agama/17/0/14/71/34.clear 

diakses pada tanggal 29 April 2022 Pukul 04.30 WIB 
13 Didapat dari keterangan Bapak Purwadi, salah satu pengurus MWC NU kotagede 17 

Oktober 2021. 

https://kependudukan.jogjaprov.go.id/statistik/penduduk/jumlahpenduduk/17/0/14/71/34.clear
https://kependudukan.jogjaprov.go.id/statistik/penduduk/jumlahpenduduk/17/0/14/71/34.clear
https://kependudukan.jogjaprov.go.id/statistik/penduduk/agama/17/0/14/71/34.clear
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Selain Masjid terdapat juga pondok pesantren NU seperti: 

a. PP Nurul Ummah yang berada di jl Raden Ronggo KG II/982 , 

Prenggan, Kotagede, Kota Yogyakarta. 

b. PP  Putri Nurul Ummahat yang berada prenggan, KG II/980, 

Kotagede, Kota Yogyakarta.14 

c. PP Kotagede Hidayatul Mubtadi-ien, yang berada di JL Nyi 

Pembayun, Darakan Barat, Prenggan, Kotagede. 

Juga terdapat sekolah-sekolah seperti MI Nurul Ummah, Mts Nurul 

Ummah, dan MA Nurul Ummah yang semuanya di bawah Yayasan 

Pendidikan Bina Putra yaitu yayasannya milik Pondok Pesantren Nurul 

Ummah.15 

Sementara itu Masjid-Masjid Muhammadiyah meliputi: 

a. Masjid perak yang berada di jl. Mondorakan no 11, Prenggan, 

Kotagede.16 

b. Masjid Baitul Qohhar yang berada di jl. Tegal Gendu, Prenggan, 

Kotagede, Kota Yogyakarta.17 

                                                           
14 Didapat dari survei langsung lokasi secara sekilas dan juga dari situs 

http://nurulummah.com , http://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-3694898/nurul-ummahat-

ponpes-perempuan-di-tengah-kota-yogyakarta  diakses pada tanggal 17 April 2022. Pukul 16.30 

WIB 
15  http://nurulummah.com diakses pada tanggal 17 April 2022. Pukul 16.30 WIB 
16http://www.google.com/amp/s/jogja.tribunnews.com/amp/2017/06/12/masjid-perak-

kotagede-satu-masjid-sarat-sejarah-di-sudut-yogyakarta  diakses pada tanggal 17 April 2022 Pukul 

16.30 WIB 
17http://www.google.com/amp/s/suaramuhammadiyah.id/2019/12/11/muhammadiyah-

mempercantik-kotagede/%3fnv4dieatuy=y&amp diakses pada tanggal 17 April 2022 pukul 17.00 

WIB 

http://nurulummah.com/
http://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-3694898/nurul-ummahat-ponpes-perempuan-di-tengah-kota-yogyakarta
http://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-3694898/nurul-ummahat-ponpes-perempuan-di-tengah-kota-yogyakarta
http://nurulummah.com/
http://www.google.com/amp/s/jogja.tribunnews.com/amp/2017/06/12/masjid-perak-kotagede-satu-masjid-sarat-sejarah-di-sudut-yogyakarta
http://www.google.com/amp/s/jogja.tribunnews.com/amp/2017/06/12/masjid-perak-kotagede-satu-masjid-sarat-sejarah-di-sudut-yogyakarta
http://www.google.com/amp/s/suaramuhammadiyah.id/2019/12/11/muhammadiyah-mempercantik-kotagede/%3fnv4dieatuy=y&amp
http://www.google.com/amp/s/suaramuhammadiyah.id/2019/12/11/muhammadiyah-mempercantik-kotagede/%3fnv4dieatuy=y&amp
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c. Serta masjid-masjid lain yang banyak di Kecamatan Kotagede 

yang tidak secara langsung menyebutkan Masjid 

Muhammadiyah akan tetapi digunakan oleh masyarakat yang 

mayoritas Muhammadiyah. 

Selain masjid juga terdapat sekolah-sekolah seperti: 

a. Tk Aisyiah Bustanul Athfal (ABA) Musholla yang berada di jl. 

Kemasan no.75 Kotagede.18 

b. SD Muhammadiyah Kleco Kotagede yang beralamat di jl. Tegal 

Gendu no.3, Prenggan, Kotagede.19 

c. SMP Muhammadiyah 7 Yogyakarta yang beralamat di jl. 

Purbayan,Purbayan, Kotagede.20 

d. SMA Muhammadiyah 4 Yogyakarta yang berada di komplek 

Masjid Perak No.51, Prenggan, Kotagede.21 

e. Dan masih banyak lagi sekolah-sekolah yang tidak tersebutkan. 

Dari hal tersebut, dapat diketahui bahwa setidaknya ada dua organisasi 

islam yang berkembang di Kecamatan Kotagede yaitu, Nahdlatul Ulama dan 

juga Muhammadiyah.  

Praktik mengazankan bayi sendiri banyak dilakukan di masyarakat 

muslim secara luas. Seperti sebuah tradisi yang harus ada dan dilakukan 

ketika menyambut kelahiran seorang bayi. Karena banyak dari masyarakat 

                                                           
18 http://sekolah.data.kemendikbud.go.id/index.php/chome/profil42c41763-cocc-484d-

84e4-c281ea225b9e  diakses pada tanggal 17 April 2022 pukul 18.00 WIB 
19  https://sdmuhklecoyk.sch.id diakses pada tanggal 17 April 2022 pukul 18.00 WIB 
20  https://www.smpmuh7jogja.sch.id diakses pada anggal 17 April 2022 pukul 18.00 WIB 
21  http://smamuh4-yogya.sch.id yang diakses pada tanggal 17 April 2022 pukul 18.00 WIB 

http://sekolah.data.kemendikbud.go.id/index.php/chome/profil42c41763-cocc-484d-84e4-c281ea225b9e
http://sekolah.data.kemendikbud.go.id/index.php/chome/profil42c41763-cocc-484d-84e4-c281ea225b9e
https://sdmuhklecoyk.sch.id/
https://www.smpmuh7jogja.sch.id/
http://smamuh4-yogya.sch.id/
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muslim yang mengazankan bayinya tanpa tau dasar hukum yang digunakan 

dan hanya mengikuti tradisi yang ada secara turun temurun dari orang tua 

mereka. 

Di Kecamatan Kotagede praktik mengazankan bayi yang baru lahir ini 

banyak dilakukan guna menyambut kelahiran putra putri mereka, baik itu 

yang mengikuti Nahdlatul Ulama maupun Muhammadiyah banyak yang 

mengamalkan amalan tersebut. Adanya praktik ini dikuatkan dengan 

pernyataan bapak Muhammad Hidayat Nur selaku Ketua Majelis Tabligh 

Muhammadiyah di Kecamatan Kotagede yang mengatakan masih banyak 

masyarakat di Kecamatan Kotagede yang masih mengamalkan hal tersebut  

meskipun mereka mengikuti organisasi Muhammadiyah karena mayoritas di 

Kotagede adalah mengikuti Muhammadiyah, akan tetapi kebanyakan dari 

mereka tidak tahu dasar hukum yang digunakan terkait azan terhadap bayi.22 

Dari hal tersebut, dapat diketahui bahwa praktik mengazankan bayi 

banyak terjadi di lingkungan Kecamatan Kotagede. Oleh karena itu,  

menarik untuk kemudian diteliti lebih lanjut terkait praktik mengazankan 

bayi dengan mewawancarai masyarakat Muslim di kecamatan Kotagede 

Kota Yogyakarta. Untuk melihat bagaimana praktik yang terjadi di 

masyarakat khususnya di lingkungan Kecamatan Kotagede dan dasar yang 

digunakan terkait praktik mengazankan bayi tersebut. 

 

 

                                                           
22  Wawancara dengan Muhammad Hidayat Nur, ketua Majelis Tabligh PCM Kotagede 

pada tanggal 09 November 2021 pukul  11.00 WIB di kantor PCM Kotagede Kotagede. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah adalah pertanyaan-pertanyaan yang hendak dicari 

jawabannya melalui penelitian dan sesuai dengan judul penelitian.23 

Berdasarkan Paparan latar belakang masalah tersebut. Penelitian ini dibatasi 

dengan rumusan masalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pandangan Tokoh Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 

serta masyarakat di Kecamatan Kotagede terkait praktik mengazankan 

bayi yang baru lahir? 

2. Bagaimana titik temu terkait praktik mengazankan bayi di Kecamatan 

Kotagede? 

C. Tujuan dan Kegunaan 

Tujuan penelitian adalah operasionalisasi rumusan masalah menjadi  

penjelasan konkret tentang data yang dicari dalam penelitian yang berupa 

pernyataan tentang fakta yang dapat diamati atau diukur.24 Adapun tujuan 

dari penelitian  ini adalah: 

1. Mengetahui pandangan masyarakat NU di Kecamatan Kotagede 

terkait praktik mengazankan bayi yang baru lahir. 

Kegunaan merupakan Abstraksi temuan penelitian yang diharapkan  

menjadi manfaat bagi perkembangan Ilmu pengetahuan (teoritis) maupun 

masyarakat secara umum (praktis).25 Dinamakan praktis karena hasil 

                                                           
23  Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman Penulisan 

Skripsi, ( Yogyakarta:Fakultas Syari’ah dan Hukum, 2018), hlm.3. 
24 Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman Penulisan 

Skripsi.....,hlm.3. 
25 Ibid, hlm.3. 
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penelitian tersebut bersifat pragmatis sehingga dapat dimanfaatkan oleh 

pihak lain. Dinamakan teoritis karena hasil penelitian tersebut menambah 

khazanah ilmiah dan atau sebagai  bahan  kajian lebih lanjut.26 Seperti 

halnya penelitian-penelitian lain, adapun kegunaan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan kontribusi 

dalam penelitian ilmu pengetahuan dibidang hukum Islam, khususnya 

mengenai Praktik mengazankan bayi yang baru dilahirkan menurut 

Masyarakat  di Kecamatan Kotagede. 

2. Secara praktis, diharapkan penelitian ini dapat memberikan wawasan 

pengetahuan bagi masyarakat terkait praktik mengazankan bayi yang 

baru lahir. 

D. Telaah Pustaka 

Telaah pustaka adalah kajian dari hasil penelitian atau karya 

kontemporer  yang membahas subjek yang sama, khususnya skripsi, tesis, 

atau disertasi atau  karya akademik lain yang merupakan hasil penelitian. 

Tujuannya untuk  mengetahui  sejauh mana penelitian yang telah dilakukan 

terhadap subjek pembahasan, dan untuk mengetahui perbedaan penelitian-

penelitian yang sudah ada dengan  penelitian yang akan dilakukan.27 

Sehingga, penelitian yang nantinya akan dilakukan bisa terbebas dari 

plagiat. 

                                                           
26 Sofyan A.P kau, Metode Penelitian Hukum Islam: Penuntun Praktis untuk Penulisan 

Skripsi dan Tesis (Yogyakarta: Mitra Pustaka, 2013), hlm.145. 
27 Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman Penulisan 

Skripsi....., hlm.3-4. 
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Pertama, skripsi yang ditulis oleh Mhd. Abyan Fauzi dengan judul 

“Tuntunan Menyambut kelahiran Bayi antara Mengazani dan Mengistiazahi 

(Analisis Ta’āruḍ al-Adillah)” penelitian ini membahas mengenai adanya 

dua dalil yang terlihat bertentangan  dalam tuntunan menyambut kelahiran 

bayi antara mengazankan  atau mengistiazahi. Dalil tersebut kemudian oleh 

peneliti diteliti kualitas Sanad dan Matannya untuk kemudian diselesaikan 

dengan cara atau metode dalam Ta’āruḍ al-Adillah meliputi, Aj-Jam’u wa 

at-Taufīq, Tarjīḥ, Nasakh, Tasāquṭ ad-Dalīlaīn. Kesimpulan dari penelitian 

tersebut adalah peneliti menggunakan penyelesaian dengan cara Tarjīḥ, 

dimana dalil mengazankan bayi ditinggalkan karena dianggap lemah dan 

lebih memilih mengamalkan dalil tentang mengistiazahi bayi.28 

Kedua, skripsi yang ditulis oleh Sri Munfarida yang berjudul 

“Kualitas Hadis tentang azan pada telinga bayi yang baru dilahirkan” 

penelitian ini membahas mengenai kualitas Hadis yang diriwayatkan oleh 

Ahmad bin Hanbal, At-Tirmiżi, Abū Dāwud. Dimana kesimpulan dari 

penelitian ini bahwa Hadis  tentang azan pada telinga bayi yang baru 

dilahirkan dikategorikan Ḍa’īf. Akan tetapi, Hadis Ḍa’īf  yang tidak 

bertentangan dengan Al-Qur’ān bisa digunakan sebagai faḍā’ilu al-a’māl.29 

Ketiga, skripsi yang ditulis oleh Nur Laila Lutfia dengan judul “ 

Makna azan di telinga bayi (tinjauan sains)” penelitian ini membahas 

mengenai azan terhadap bayi dilihat dari sisi sains. Dimana dalam 

                                                           
28 Mhd Abyan Fauzi, “Tuntunan Menyambut Kelahiran Bayi antara Mengażani dan 

Mengistiazahi (Analisis Ta’arud Al-Adillah)”,  Skripsi mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2019). 
29 Sri Munfarida, “Kualitas Hadis tentang Ażan Pada Telinga Bayi yang Baru Lahir” 

Skripsi mahasiswa Fakultas Ushuluddin IAIN Wali Songo Semarang(2002). 



11 
 

 
 

kesimpulannya  bayi yang lahir kemudian diazani di telinga dengan suara 

lembut, ia akan merasa tenang dan otak bayi akan terstimulus dan akan 

tersimpan dalam memori ingatannya. Dalam sains mengazankan bayi akan 

berdampak pada kesehatan jasmani karena secara tidak  langsung  seorang 

bayi tersebut mendapat stimulus yang baik dalam otaknya serta berdampak 

juga kepada rohani sang anak karena dapat menghilangkan sifat-sifat 

buruk.30 

Keempat, skripsi yang ditulis oleh Yuni Khairun Ni’mah dengan judul 

“Hadis tentang mengumandangkan azan bagi bayi yang baru lahir (kritik 

sanad dan matan)” penelitian ini membahas hadis tentang mengazankan 

bayi yang dilihat sanad dan matannya melalui penelusuran Takhrīj. 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah dari kesambungan sanadnya, hadis 

tersebut memiliki sanad yang bersambung (Muttaṣil). Akan tetapi kesemua 

sanad hadis yang diteliti bertemu pada satu jalur, yaitu ‘asim bin ‘ubaidillah 

yang dinilai Ḍa’īf. Akan tetapi masih bisa digunakan sebagai Faḍā’ilu al- 

A’māl.31 

Kelima, skripsi yang ditulis oleh Anwar Baihaqi dengan judul 

“Hukum azan di telinga bayi yang baru lahir menurut pandangan ulama 

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di D.I.Yogyakarta” penelitian ini 

membahas mengenai  azan di telinga bayi pandangan ulama 

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama di Daerah Istimewa Yogyakarta 

                                                           
30 Nur Laila Lutfia, “Makna Ażan di Telinga Bayi(Tinjauan Sains), skripsi fakultas 

Ushuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negeri Walisongo Semarang (2017). 
31 Yuni Khairun Ni’mah, “Hadis tentang Mengumandangkan Azan bagi Bayi Baru Lahir”, 

skripsi Fakultas tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Tulungagung(2011). 
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dengan menggunakan kerangka teori metode Ijtihad dan Istimbat dari 

Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama. Kesimpulan dari penelitian ini 

adalah ulama Muhammadiyah menggunakan metode Bayani ketika 

menetapkan hukum mengazani bayi sehingga menilai bahwa mengazani 

bayi yang baru lahir bukanlah bagian dari kesunnahan. Sementara Nahdlatul 

Ulama menggunakan metode Qauli sehingga menilai mengazani bayi yang 

baru lahir adalah perkara yang sunah.32 

Perbedaan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis dengan 

penelitian terdahulu, terletak pada jenis penelitian yang dilakukan. Yang 

mana penulis menggunakan penelitian lapangan untuk mencari data yang 

dibutuhkan, dengan cara mewawancarai Tokoh dari organisasi Islam yaitu 

Nahdlatul Ulama dan juga Muhammadiyah yang berada di Kecamatan 

Kotagede dan juga wawancara terhadap masyarakat yang berada di wilayah 

Kecamatan Kotagede sehingga nantinya dapat diketahui bagaimana praktik 

mengazankan bayi itu terjadi di Wilayah Kecamatan Kotagede. 

E. Kerangka Teoretik 

Kerangka teoretik adalah teori-teori atau kerangka konseptual yang 

akan digunakan sebagai pisau analisis untuk membedah masalah yang akan 

diteliti.33 Sebagai gambaran mengenai teori yang akan digunakan penulis 

dalam menganalisis, berikut ini  kerangka teoretik penulis yang  

                                                           
32  Anwar Baihaqi, “ Hukum Mengazankan Bayi Yang Baru Lahir Menurut Pandangan 

Ulama Muhammadiyah dan Nadlatul Ulama di D.I.Yogyakarta” Skripsi Fakultas Syari’ah dan 

Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2021) 
33 Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman Penulisan 

Skripsi, .....,hlm.4. 
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menggunakan  teori yaitu Fenomenologi dan juga Ta’āruḍ al-Adillah 

sebagai pisau analisis penelitian ini 

1. Fenomenologi  

Fenomenologi, pada awalnya merupakan kajian filsafat dan 

sosiologi dan digagas oleh Edmund Husserl yang berkeinginan 

fenomenologi nantinya akan melahirkan ilmu yang bisa lebih 

bermanfaat bagi manusia.34 Fenomenologi sendiri berasal dari bahasa 

Yunani phaenesthai yang berarti menunjukkan dirinya sendiri, dan 

juga dari kata pahainomenon yang secara harfiah berarti gejala atau 

apa yang telah menampakkan diri.35 Sedangkan menurut KBBI 

fenomenologi merupakan ilmu tentang perkembangan kesadaran dan 

pengenalan diri manusia sebagai yang mendahului ilmu filsafat atau 

bagian dari filsafat.36 Pengertian tersebut sejalan dengan semboyan 

Edmund Husserl Zuruck zu den sachen selbst yang artinya kembali 

pada hal-hal itu sendiri.37  Dengan demikian, setiap penelitian atau 

setiap karya yang membahas cara penampakan dari apa saja 

merupakan fenomenologi.38 

 

 

                                                           
34  O. Hasbiansyah, “Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian dalam Ilmu 

Sosial dan Komunikasi,” Mediator, Vol.9:1 (Juni 2008), hlm.163. 
35 Ibid,hlm.166. 
36  https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/fenomenologi.html diakses pada tanggal 13 

Mei 2022 pukul 12.54 WIB. 
37  O. Hasbiansyah, “Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian 

dalam.....,hlm.166. 
38  Ibid. 

https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/fenomenologi.html
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2. Ta’āruḍ al-Adillah 

Ta’āruḍ al-Adillah adalah istilah yang digunakan oleh ahli Uṣūl 

Fiqh di kala melakukan pencarian dalil.39 Menurut bahasa, Ta’āruḍ 

berarti Taqabbul dan Tamānu’ yang artinya bertentangan dan sulitnya 

pertemuan.40 Ulama Ushul kemudian mengartikan Ta’āruḍ ini sebagai 

dalil yang masing-masing menghendaki hukum di waktu yang sama 

terhadap suatu kejadian yang menyalahi hukum yang dikehendaki 

oleh dalil yang lain.41 

Dari pengertian tersebut, dapat dilihat bahwa suatu dalil dapat 

dikategorikan Ta’āruḍ  manakala mengandung ketentuan-ketentuan 

sebagai berikut: 

a. Adanya dua dalil, 

b. Sama martabat keduanya, 

c. Mengandung ketentuan yang berbeda.42 

Penyelesaian Ta’āruḍ al-Adillah sendiri terbagi menjadi empat 

cara, yaitu: 

a. Aj-Jam’u wa at-Taufīq 

Yaitu mengkompromikan dalil-dalil yang bertentangan 

setelah mengumpulkan keduanya 

 

                                                           
39 Asjmuni Abdurrahman,Manhaj Tarjīḥ Muhammadiyah metodologi dan aplikasi 

(Yogyakarta: pustaka pelajar,2007),hlm,203. 
40  Khoirul Fathoni,”Metode penyelesaian Ta’arudh al-adillah dalam metodologi hukum 

Islam” Al-Manhaj:Jurnal Hukum dan Pranata Sosial Islam, Vol.2:1 (Januari 2020),hlm.47. 
41  Ibid,hlm.47. 
42  Kamal Muchtar dkk,Ushul Fiqh Jilid 1(Yogyakarta:  PT  DANA BHAKTI 

WAKAF,1995),hlm.167. 
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b. Tarjīḥ 

Yaitu menguatkan salah satu dalil dari dua dalil yang 

bertentangan berdasarkan beberapa Qorinah yang mendukung 

ketetapan tersebut. 

c. Nasakh 

Yaitu seorang Mujtahid harus melacak sejarah dari kedua 

Naṣ, dan ketika sudah diketahui mana yang dahulu datang dan 

mana yang datang kemudian maka Naṣ yang datang kemudian 

hukumnya meNasakh yang terdahulu. 

d. Tasāquṭ ad-Dalīlaīn 

Yaitu meninggalkan kedua dalil yang bertentangan dan 

mencari dalil lain yang lebih rendah.43 

Menurut Abdul Wahhab Khalaf apabila terdapat dua Naṣ secara 

lahiriyah terlihat kotradiktif, maka perlu diadakan penelitian dan 

Ijtihad untuk mengkompromikan kedua Naṣ itu secara benar. Jika 

mengalami kesulitan, perlu diteliti dan Ijtihad sehingga diperoleh 

kesimpulan mengutamakan salah satu Naṣ yang kontradiktif tersebut 

melalui cara Tarjīḥ. Namun jika melalui cara-cara itu juga tetap 

mengalami kesulitan, padahal sejarah datangnya Naṣ itu diketahui, 

maka patut disimpulkan bahwa yang datang kemudian harus dianggap 

sebagai penghapus terhadap yang lebih dulu. Dan jika sejarah 

                                                           
43  Khoirul Fathoni,”Metode penyelesaian Ta’arudh al-adillah dalam .....,hlm.49-53 
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kedatangannya juga tidak diketahui, maka pengamalan kedua Naṣ 

tersebut, layak ditangguhkan.44 

Dari pendapat Abdul Wahhab Khallaf  diatas, dapat dilihat 

bahwa urutan dalam  penyelesain Ta’āruḍ al-Adillah sendiri yang 

pertama melakukan Aj-Jam’u wa at-Taufīq, jika tidak bisa dilakukan 

maka dengan cara Tarjīḥ, jika masih tidak bisa maka dengan cara 

Nasakh, jika masih tidak bisa diselesaikan maka cara terakhir yaitu 

Tasāquṭ ad-Dalīlaīn atau meninggalkan keduanya. 

F. Metode Penelitian 

Metode penelitian mencakup pendekatan dan langkah-langkah 

penelitian yang meliputi jenis penelitian, sifat penelitian, pendekatan, teknik 

pengumpulan data dan analisis data yang digunakan dalam penelitian.45 

Berikut metode penelitian yang digunakan penulis: 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang akan dilakukan penulis adalah penelitian 

lapangan (Field Risearch) dimana nantinya akan mencari tokoh ulama 

NU dan Muhammadiyah di Kecamatan Kotagede untuk kemudian 

dijadikan narasumber terkait bagaimana hukumnya mengazankan bayi 

yang baru dilahirkan. 

 

 

                                                           
44  Abdul wahab khalaf, Ilmu ushulul  fiqh, Masdar helmy cet.ke-1(Bandung: Gema Risalah 

Press, 1996),hlm.405. 
45 Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman Penulisan 

Skripsi.....,hlm.3-4. 
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2. Sifat Penelitian 

Sifat penelitian ini adalah deskriptif-analisis-komparatif dimana 

nantinya penulis akan mencoba memberikan gambaran secara faktual 

dan sistematis  kemudian dianalisa untuk mengetahui lebih rinci 

terkait hukum mengazankan bayi yang baru lahir kemudian 

dikomparasikan untuk mengetahui faktor-faktor dan sebab akibat dari 

hasil penelitian tersebut. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek dari penelitian ini adalah tokoh ulama NU dan tokoh 

ulama Muhammadiyah yang berada di Kotagede. Sedangkan objeknya 

adalah pandangan dari tokoh-tokoh tersebut terkait hukum 

mengazankan bayi yang baru dilahirkan. 

4. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian  

Normatif dan pendekatan Ushul Fiqh. Pendekatan Normatif adalah 

pendekatan legal formal yang mana nantinya digunakan untuk 

mencari  dalil yang berkaitan dengan penelitian. Sedangkan 

pendekatan Uṣūl Fiqh yaitu  pendekatan yang menggunakan kaidah 

hukum Islam untuk menggali Informasi dan memahami seputar dalil 

yang telah didapatkan dalam penelitian. 

5. Teknik pengumpulan data 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua teknik 

pengumpulan data yaitu wawancara dan juga dokumentasi. Dimana 
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nantinya akan ada narasumber yang akan diwawancarai mengenai 

hukum mengazankan bayi yang baru dilahirkan untuk memperoleh 

data primer. Kemudian, nantinya didukung dengan teknik 

dokumentasi sebagai sumber data sekunder yang dalam 

pelaksanaannya penulis mengumpulkan data-data berupa dokumen 

tertulis baik itu dari al-Qur’ān, Hadis, kitab-kitab, buku-buku, jurnal, 

dan sumber lainnya yang berkaitan dengan penelitian. 

6. Metode analisis data 

Metode yang digunakan penulis untuk menganalisis data adalah 

metode kualitatif. Menurut Straurss dan Corbin dalam Cresswell, 

J(1998:24), yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah jenis 

penelitian yang tidak dapat dicapai dengan menggunakan prosedur-

prosedur statistik atau cara-cara lain dalam kuantifikasi 

(pengukuran).46 

G. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan merupakan deskripsi tentang alur penulisan 

skripsi yang disertai dengan logika atau argumentasi penulis mengenai 

susunan bagian-bagian skripsi.47 Untuk memperjelas urutan pembahasan 

dalam penelitian ini, berikut sitematika pembahasan penulis dalam 

melakukan penelitian. 

                                                           
46 Pupu Saeful Rahmat,”penelitian kualitatif,” Equilibrium,Vol.5,No,9(Januari-Juni 

2009)hlm.2. 
47 Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman Penulisan 

Skripsi....., hlm.4. 
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 Bab pertama, pendahuluan yang berisi tentang latar belakang 

masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan, telaah pustaka, kerangka 

teoretik, metode penelitian, dan sistematika pembahasan. 

 Bab kedua, menjelaskan lebih jauh mengenai kerangka teori yang 

digunakan untuk menganalisis masalah yang diteliti. Dalam hal ini 

penjabaran mengenai Ta’āruḍ al-Adillah dan ‘Urf. 

 Bab ketiga, membahas metode penetapan hukum di NU dan 

Muhammaiyah, kemudian biografi tokoh yang akan diwawancarai, 

pandangan hukum terkait azan di telinga bayi, sumber hukum, dan juga 

pandangan terkait bagaimana menyikapi sebuah perbedaan pendapat. 

 Bab keempat, memaparkan analisis pandangan hukum dari tokoh 

ulama Nahdlatul Ulama dan juga tokoh ulama Muhammadiyah Kotagede 

terkait praktik mengazankan bayi. 

Bab kelima, merupakan penutup yang berisi tentang kesimpulan dan 

juga saran-saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan penelitian lapangan dan juga proses analisis yang 

telah dipaparkan pada bab sebelumnya, mengenai praktik mengazankan bayi 

pandangan tokoh Nahdlatul Ulama dan juga tokoh Muhammadiyah di 

kecamatan Kotagede, akhirnya sampai pada bab ke lima ini yaitu mengenai  

kesimpulan. Kesimpulan yang dapat dari penelitian ini bahwa : 

1. Pandangan tokoh NU dan Muhammadiyah serta Masyarakat di 

Kecamatan Kotagede terkait praktik mengazankan bayi yang baru 

lahir 

a. Dari kedua Tokoh Nahdlatul Ulama di Kecamatan Kotagede, 

yaitu bapak Abdul Halim Setyo Purwadi dan juga bapak 

muchlisin keduanya sama-sama mengatakan bahwa hukum 

mengazankan bayi sendiri adalah sunnah dengan dasar hukum 

Hadis yang diriwayatkan Abū Dāwud, At-Tirmiżi dan yaitu 

bahwa Abū rāfi’ melihat Nabi Muhammad saw mengazankan 

cucu beliau yaitu Ḥasan bin ‘Ali ketika dilahirkan oleh Fāṭimah. 

Selain itu juga, bapak Muchlisin menambahkan bahwa kalangan 

Syāfi’iyah pun mengatakan sunah sehingga berpedoman dengan 

hal tersebut. 

b. Sementara itu, dari Tokoh Muhammadiyah di Kecamatan 

Kotagede yaitu bapak Muhammad Hidayat Nur,  berpendapat 

bahwa itu adalah sebuah Khilāfiyah akan tetapi dari 
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Muhammadiyah sendiri, lebih mengambil sikap untuk tidak 

menggunakannya  dengan pertimbangan kualitas Hadis yang 

Ḍa’īf. Menurut beliau kalaupun mengazankan bayi merupakan 

suatu perkara yang  sunnah dan dilakukan oleh Rosulullah 

tentunya Hadisnyapun  kuat dan Ṣaḥīḥ sehingga layak 

digunakan sebagai pedoman. Karena dalam Muhammadiyah 

sendiri, pengambilan posisi sunnah itu dengan kategori Hadis 

yang Ṣaḥīḥ ataupun Ḥasan. Tidak termasuk yang Ḍa’īf. 

c. Praktik mengazankan bayi dilakukan oleh banyak masyarakat 

muslim di Kecamatan Kotagede, dibuktikan dengan wawancara 

kepada tiga belas responden dari tiga kelurahan di Kecamatan 

Kotagede, dan kesemuanya mengazankan putra/putri mereka 

setelah dilahirkan walaupun dengan alasan yang berbeda-beda. 

2. Titik temu terkait praktik mengazankan bayi di Kecamatan Kotagede. 

a. Dalam menyikapi perkara Khilāfiyah tokoh Nahdlatul Ulama 

dan juga Muhammadiyah Kecamatan Kotagede sepakat bahwa 

mengazankan bayi  merupakan perkara Khilāfiyah yang pastinya 

terdapat perbedaan pendapat yang tidak dapat dihindari, dan hal 

tersebut harus dimaklumi selama mereka memiliki argumen 

yang jelas. Sehingga semuanya harus bisa saling menghargai, 

menghormati dan toleransi antara satu dengan yang lain untuk 

menjaga kebersamaan dan kerukunan. 
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b. Perbedaan pendapat antara mengazani atau mengistiazahi bayi 

bukanlah dua hal yang bertentangan karena dapat diselesaikan 

dengan Aj-Jam’u wa at-Taufīq yaitu dengan menggunakan 

keduanya tanpa meninggalkan salah satu. 

B. Saran 

1. Para tokoh harus memperkaya pengetahuan masyarakat ketika 

membahas mengenai perkara Khilāfiyah. Dengan cara memberi tahu 

bahwa yang sedang dikaji itu adalah perkara Khilāfiyah yang mana 

terdapat perbedaan pendapat di kalangan umat Islam. Sehingga, 

masyarakat nantinya tahu bahwa perkara yang dilakukan pasti ada 

yang menerimanya dan ada yang menolak. Sehingga nantinya ketika 

bertemu dengan orang-orang yang  tidak sepaham dengannya, mereka 

akan lebih mengutamakan bagaimana  cara menghargai satu sama lain 

dan tidak memaksakan pemahamannya terhadap orang-orang tersebut. 

2. Dalam penelitian ini tentunya jauh dari kata sempurna. Akan tetapi, 

semoga dalam penelitian ini sedikit maupun banyak dapat 

memberikan manfaat, paling tidak sebagai sudut pandang baru untuk 

penelitian-penelitian selanjutnya. 
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pukul  14.00 WIB di Pondok Pesantren Kotagede Hidayatul Mubtadi-

ien. 

 

Wawancara dengan Muhammad Hidayat Nur, ketua Majelis Tabligh PCM 

Kotagede pada tanggal 09 November 2021 pukul  11.00 WIB di 

kantor PCM Kotagede Kotagede. 

 

Wawancara dengan Prasetya P.S, Warga Purbayan Kotagede pada tanggal 

17 April 2022 pukul 13.44 WIB. 

Wawancara dengan Riswanto, Warga Purbayan Kotagede pada tanggal 17 

April 2022 pukul 13.56 WIB. 

Wawancara dengan Pranawa Berio, Warga Prenggan Kotagede pada tanggal 

17 April 2022 pukul 15.14 WIB. 

Wawancara dengan Tri Harjono, Warga Prenggan Kotagede pada tanggal 17 

April 2022 pukul 16.01 WIB. 

Wawancara dengan Prambudi, Warga Prenggan Kotagede pada tanggal 

17April 2022 pukul 17.00 WIB. 

Wawancara dengan Suparjan, Warga Rejowinangun Kotagede pada tanggal 

18 April 2022 pukul 13.34 WIB. 

Wawancara dengan Supono, Warga Rejowinangun Kotagede pada tanggal 

18 April 2022 pukul 13.48 WIB. 

Wawancara dengan Ali Arwani, Warga Purbayan Kotagede pada tanggal 18 

April 2022 pukul 15.26 WIB. 

Wawancara dengan Muhammad Nurman, Warga Purbayan Kotagede pada 

tanggal 18 April 2022 pukul 16.47 WIB. 

Wawancara dengan Sigit Raharjo, Warga Prenggan Kotagede pada tanggal 

19 April 2022 pukul 17.07 WIB. 

Wawancara dengan Sapto Sulistyo, Warga Prenggan Kotagede pada tanggal 

19 April 2022 pukul 17.17 WIB. 

Wawancara dengan Syamsul Munir, Warga Rejowinangun Kotagede pada 

tanggal 19 April 2022 pukul 20.05 WIB. 
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Wawancara dengan Winarto, Warga Rejowinangun Kotagede pada tanggal 

19 April 2022 pukul 20.15 WIB. 

Wawancara dengan Abdul Halim Setyo Purwadi, Kepala KUA Kotagede 

pada tanggal 18 April 2022 pukul 12.43 WIB. 

 

5. Kamus/Pedoman 

Warson Munawwir,Ahmad., Al-Munawwir kamus Arab Indonesia 

Yogyakarta:Unit pengadaan buku-buku ilmiah keagamaan pondok 

pesantren Al-Munawwir Krapyak. 

 

Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, Pedoman 

Penulisan Skripsi, Yogyakarta:Fakultas Syari’ah dan Hukum, 2018. 

 

J.Moleong,lexy.,Metodologi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya,2017. 

 

6. Jurnal/Skripsi 

Hariyanto, Muhsin , “Kontroversi Hadis tentang azan untuk bayi yang baru 

lahir.”, Jurnal Tarjīḥ edisi 7, Januari 2004. 

 

Rizal, Fitra, “ Penerapan ‘Urf sebagai metode dan sumber hukum ekonomi 

Islam,” Al-Manhaj: Jurnal Hukum dan Pranata Sosial Islam, Vol.1:2 

Juli 2019. 

 

Lisawati,Santi., ”Melaksanakan Hak-Hak Anak dalam Perspektif Islam 

Sebagai Upaya Pendidikan Agama Pada Anak,” Fikrah:Journal of 

Islamic Education, Vol. 1:2,Desember 2017. 

 

Ansori,Isa.,”Perbedaan metode Ijtihad Nahdlatul ulama dan Muhammadiyah 

dalam corak fikih Indonesia”, NIZAM, vol 4:1,Januari-Juni 2014. 

 

Sucipto,”’Urf sebagai metode dan sumber penemuan hukum Islam,”ASAS, 

vol.7:1,Januari 2015. 

 

Fauziah, “ Konsep ‘Urf Dalam Pandangan Ulama Uṣūl Fiqh(Tela’ah 

Historis),” Nurani, Vol. 14:2 Desember 2014. 
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Eka Putra, Andi.,”sketsa pemikiran keagamaan dalam perspektif normatif, 

historis, dan sosial-ekonomi,” Al-Adyan, vol.12,no.2, Juli-Desember 

2017. 

 

Saeful Rahmat, Pupu.,”penelitian kualitatif,” Equilibrium,Vol.5:9.Januari-

Juni 2009. 

 

Khairuddin, “Metode Penyelesaian Hadis Mukhtalif,” SUBSTANTIA, 

Vol.12 :1 April 2010. 

 

Fathoni, Khoirul,”Metode penyelesaian Ta’arudh al-adillah dalam 

metodologi hukum Islam” Al-Manhaj:Jurnal Hukum dan Pranata 

Sosial Islam, Vol.2:1 Januari 2020. 

 

Hasbiansyah, O. “Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian 

dalam Ilmu Sosial dan Komunikasi,” Mediator, Vol.9:1 Juni 2008. 

 

Abyan Fauzi,Mhd., “Tuntunan Menyambut Kelahiran Bayi antara 

Mengazankan dan Mengistiazahi (Analisis Ta’āruḍ al-Adillah)”,  

Skripsi mahasiswa Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta,2019. 

 

Munfarida, Sri ,.“Kualitas Hadis tentang Azan Pada Telinga Bayi yang Baru 

Lahir” Skripsi mahasiswa Fakultas Ushuluddin IAIN Wali Songo 

Semarang,2002. 

 

Khairun Ni’mah, Yuni., “Hadis tentang Mengumandangkan Azan bagi Bayi 

Baru Lahir”, skripsi Fakultas tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN 

Tulungagung,2011. 

 

Laila Lutfia, Nur., “Makna Azan di Telinga Bayi(Tinjauan Sains), skripsi 

fakultas UShuluddin dan Humaniora Universitas Islam Negeri 

Walisongo Semarang ,2017. 

 

Anwar Baihaqi, “ Hukum Mengazankan Bayi Yang Baru Lahir Menurut 

Pandangan Ulama Muhammadiyah dan Nadlatul Ulama di 

D.I.Yogyakarta” Skripsi Fakultas Syari’ah dan Hukum UIN Sunan 

Kalijaga Yogyakarta, 2021. 
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Indrawan, M. Faslul, “ISTI’ADZAH DALAM AL-QUR’AN,” Skripsi  

Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga 

Yogyakarta, 2016. 

 

 

 

7. Data elektronik Lain 

Lampiran keputusan munas Tarjīḥ XXV tentang manhaj Tarjīḥ dan 

pengembangan pemikiran Islam(Jakarta,2000), BAB III. Didownload 

melaluai situs http://Tarjīḥ.muhammadiyah.or.id/download-manhaj-

344.html akses 12 November 2021 pukul 10.40 WIB. 

 

“Hukum Mengazankan Bayi Menurut Empat Mazhab,” 

https://Islam.nu.or.id/post/read/115270/hukum-mengazankan-bayi-

menurut-mazhab-empat   akses 20 september 2021. Pukul 22.00 WIB 

 

“Fatwa Majlis Tarjih Muhammadiyah,” https://santricendekia.com/fatwa-

majlis-Tarjīḥ-muhammadiyah-tentang-azan-di-telinga-bayi/ akses 20 

september 2021. Pukul 22.00 WIB 

 

“Al-Fadhailul A’mal,” https://nu.or.id/nasional/al-fadhailul-a039mal-

c8Fpw. akses 18 November 2021, pukul 18.51 WIB. 

 

“KAMUS BESAR BAHASA INDONESIA(KBBI) Kamus versi 

online/daring (dalam jaringan),” 

https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/istiazah.html ,akses 10 

Januari 2022 Pukul 11.00 WIB. 

 

https://kependudukan.jogjaprov.go.id/statistik/penduduk/jumlahpenduduk/1

7/0/14/71/34.clear diakses pada tanggal 29 April 2022 Pukul 04.21 

WIB 

https://kependudukan.jogjaprov.go.id/statistik/penduduk/agama/17/0/14/71/

34.clear diakses pada tanggal 29 April 2022 Pukul 04.30 WIB 

 

https://kependudukan.jogjaprov.go.id/statistik/penduduk/pekerjaan/17/0/14/

71/34.clear diakses pada tanggal 29 April 2022 Pukul 05.30 WIB 

 

https://kependudukan.jogjapov.go.id/statistik/penduduk/pendidikan/17/0/14/

71/34.clear diakses pada tanggal 29 April 2022 pukul 08.00 WIB. 

http://tarjih.muhammadiyah.or.id/download-manhaj-344.html
http://tarjih.muhammadiyah.or.id/download-manhaj-344.html
https://islam.nu.or.id/post/read/115270/hukum-mengadzani-bayi-menurut-mazhab-empat
https://islam.nu.or.id/post/read/115270/hukum-mengadzani-bayi-menurut-mazhab-empat
https://santricendekia.com/fatwa-majlis-tarjih-muhammadiyah-tentang-azan-di-telinga-bayi/
https://santricendekia.com/fatwa-majlis-tarjih-muhammadiyah-tentang-azan-di-telinga-bayi/
https://nu.or.id/nasional/al-fadhailul-a039mal-c8Fpw
https://nu.or.id/nasional/al-fadhailul-a039mal-c8Fpw
https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/istiazah.html
https://kependudukan.jogjaprov.go.id/statistik/penduduk/jumlahpenduduk/17/0/14/71/34.clear
https://kependudukan.jogjaprov.go.id/statistik/penduduk/jumlahpenduduk/17/0/14/71/34.clear
https://kependudukan.jogjaprov.go.id/statistik/penduduk/agama/17/0/14/71/34.clear
https://kependudukan.jogjaprov.go.id/statistik/penduduk/agama/17/0/14/71/34.clear
https://kependudukan.jogjaprov.go.id/statistik/penduduk/pekerjaan/17/0/14/71/34.clear
https://kependudukan.jogjaprov.go.id/statistik/penduduk/pekerjaan/17/0/14/71/34.clear
https://kependudukan.jogjapov.go.id/statistik/penduduk/pendidikan/17/0/14/71/34.clear
https://kependudukan.jogjapov.go.id/statistik/penduduk/pendidikan/17/0/14/71/34.clear
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http://kotagedekec.jogjakota.go.id/page/index/potensi diakses pada tanggal 

16 April 2022. Pukul 18.30 WIB 

 

https://kebudayaan.jogjakota.go.id/page/index/kawasan-cagar-budaya-kotagede diakses 

pada tanggal 29 April 2022 Pukul 05.00 WIB 

http://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-3694898/nurul-ummahat-

ponpes-perempuan-di-tengah-kota-yogyakarta  diakses pada tanggal 

17 April 2022. Pukul 16.30 WIB 

 

  http://nurulummah.com diakses pada tanggal 17 April 2022. Pukul 16.30 

WIB 

 

http://www.google.com/amp/s/jogja.tribunnews.com/amp/2017/06/12/masji

d-perak-kotagede-satu-masjid-sarat-sejarah-di-sudut-yogyakarta  

diakses pada tanggal 17 April 2022 Pukul 16.30 WIB 

 

http://www.google.com/amp/s/suaramuhammadiyah.id/2019/12/11/muham

madiyah-mempercantik-kotagede/%3fnv4dieatuy=y&amp diakses 

pada tanggal 17 April 2022 pukul 17.00 WIB 

 

http://sekolah.data.kemendikbud.go.id/index.php/chome/profil42c41763-

cocc-484d-84e4-c281ea225b9e  diakses pada tanggal 17 April 2022 

pukul 18.00 WIB 

 

https://sdmuhklecoyk.sch.id diakses pada tanggal 17 April 2022 pukul 18.00 

WIB 

 

https://www.smpmuh7jogja.sch.id diakses pada anggal 17 April 2022 pukul 

18.00 WIB 

 

http://smamuh4-yogya.sch.id yang diakses pada tanggal 17 April 2022 

pukul 18.00 WIB 

 

https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/fenomenologi.html diakses 

pada tanggal 13 Mei 2022 pukul 12.54 WIB. 

  

http://kotagedekec.jogjakota.go.id/page/index/potensi
https://kebudayaan.jogjakota.go.id/page/index/kawasan-cagar-budaya-kotagede
http://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-3694898/nurul-ummahat-ponpes-perempuan-di-tengah-kota-yogyakarta
http://news.detik.com/berita-jawa-tengah/d-3694898/nurul-ummahat-ponpes-perempuan-di-tengah-kota-yogyakarta
http://nurulummah.com/
http://www.google.com/amp/s/jogja.tribunnews.com/amp/2017/06/12/masjid-perak-kotagede-satu-masjid-sarat-sejarah-di-sudut-yogyakarta
http://www.google.com/amp/s/jogja.tribunnews.com/amp/2017/06/12/masjid-perak-kotagede-satu-masjid-sarat-sejarah-di-sudut-yogyakarta
http://www.google.com/amp/s/suaramuhammadiyah.id/2019/12/11/muhammadiyah-mempercantik-kotagede/%3fnv4dieatuy=y&amp
http://www.google.com/amp/s/suaramuhammadiyah.id/2019/12/11/muhammadiyah-mempercantik-kotagede/%3fnv4dieatuy=y&amp
http://sekolah.data.kemendikbud.go.id/index.php/chome/profil42c41763-cocc-484d-84e4-c281ea225b9e
http://sekolah.data.kemendikbud.go.id/index.php/chome/profil42c41763-cocc-484d-84e4-c281ea225b9e
https://sdmuhklecoyk.sch.id/
https://www.smpmuh7jogja.sch.id/
http://smamuh4-yogya.sch.id/
https://www.google.com/amp/s/kbbi.web.id/fenomenologi.html
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